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Abstrak: Ukuran validitas soal adalah korelasi antara skor pada soal itu dengan skor pada perangkat soal. Artinya bahwa
jelas validitas soal yakni sudah dilakukan uji coba sehingga mendapatkan hasil skor. Sementara validitas tes yakni sejauh
mana tes itu mengukur apa yang diukur, validitas tes pada dasarnya menunjuk kepada derajat fungsi mengukurnya suatu
tes, atau derajat kecermatan ukurnya sesuatu tes. Artikel ini bertujuan untuk memaparkan konsep validitas tes objektif
bentuk pilihan ganda. Kajian artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif bentuk kajian
literatur bersumber dari buku dan artikel ilmiah, kaidah penulisan soal bentuk pilihan ganda ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan: (a) Materi (b) Konstruksi (c) Bahasa. Hasil kajian konsep pada artikel ini telah membuat konsep yang lebih
mudah tentang validitas tes dan validitas soal. Metode ini menggunakan metode kualitatif deskriptif menggunakan kajian
pemahaman literatur yang bersumber dari buku, artikel ilmiah. Sumber kajian di analisis secara mendalam untuk
mendapatkan poin-poin yang dibutuhkan sesuai dengan topik yang diangkat yang dianalisis secara mendalam
sertaArtikel ini menjadi bahan pendukung serta referensi perkuliahan mata kuliah evaluasi pembelajaran serta menjadi
rujukan untuk mengembangkan tes maupun instrumen. Sehingga pembaca dapat lebih mudah memahami serta
menerapkan pada lingkungan nyata.
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Pendahuluan

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat melalui proses kegiatan evaluasi, hasil yang
didapatkan tentunya menjadi tolak ukur bagaimana kita melakukan pembelajaran,
sehingga kita dapat melakukan refleksi untuk perbaikan kualitas pembelajaran yang
dilakukan selanjutnya. Evaluasi pembelajaran bagian yang tidak terpisahkan untuk
menentukan keberhasilan pembelajaran. Pengukuran adalah sebuah konsep dari
konstruksi dari konsep evaluasi pembelajaran, aktivitas pengukuran hendaklah
menggunakan alat dapat disebut instrumen. Tes merupakan alat untuk mengukur
pembelajaran tersebut, tes dapat berbagai kategori salah satunya tes objektif bentuk Pilihan
Berganda.

Menurut Ardania, dkk (2022) menyatakan tes pilihan ganda adalah tes berisi
pertanyaan dan beberapa alternatif jawaban. Soal bentuk pilihan ganda adalah soal yang
jawabannya harus dipilih dari beberapa kemungkinan jawaban yang telah disediakan
(Surapranata, 2006). Soal pilihan ganda digunakan mengukur kemampuan siswa dari
berpikir sederhana ke kompleks yang memiliki butir pertanyaan serta harus memiliki
alternatif jawaban di antara 2-5 jawaban yang telah disediakan(Daniel, 2019; Sirota, 2018;
Thrusfield, 2017).

Kata validitas sangat umum didengarkan dalam dunia pendidikan, akan tetapi
sebagian guru di satuan pendidikan dalam pembuatan soal pilihan ganda belum
memperhatikan tingkat validitas tes maupun soal yang disusun. Hal ini menyebabkan para
guru belum mengetahui bahwa untuk mengetahui kualitas tes maupun soal salah satunya
memiliki tingkat validitas yang baik. Idealnya ketepatan tes maupun soal apakah tepat
mengukur apa yang diukur. Apabila koefisien validitasnya kurang dari 0,30 menurut
(Azwar, 2014) yang dikutip dalam artikel (Sahrul et al., 2022) maka item tersebut dapat
dikatakan kurang memadai (tidak valid), sebaliknya apabila koefisien validitasnya 0,3
maka item tersebut dapat dikatakan cukup atau valid(Klein, 2017; Park, 2016; Szulewski,
2017).

Validitas yakni ketepatan sebuah tes mengukur apa yang dimaksudkan untuk
diukur oleh tes tersebut (Angoff, 2013). Mehrens dan Lehmann (1987) menyatakan bahwa
validitas didefinisikan sebagai sejauh mana penafsiran tertentu dapat dibuat secara akurat
dan suatu tindakan didasarkan dari skor tes. Sementara pandangan Anastasi (1997)
validitas terkait dengan apa yang diukur oleh tes dan seberapa baik tes tersebut
mengukurnya. Seterusnya Validitas artinya sejauh mana suatu alat ukur secara cermat dan
tepat melakukan fungsi sebagai alat ukur (Sussne et al., 2006). Berdasarkan paparan
tersebut semua mengarah bahwa validitas itu yakni ketepatan, kecermatan, keakuratan
sebuah tes untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur dapat dilihat dari tes maupun
skor tes tersebut. Menurut (Fathonah et al., 2024) jika dalam hal uji validitas ini akan
dilakukan uji validasi oleh 4 ahli dalam bidangnya. Instrumen tersebut memiliki nilai lebih
dari (>) 0,3. dapat dikatakan valid apabila instrumen tersebut dapat dikatakan mengukur
apa yang hendak diukur dengan tepat.

Pada kesempatan ini penulis tertarik mendudukkan konsep yang lebih mudah
dipahami terkait dengan validitas tes objektif bentuk pilihan ganda. Hal ini penulis
berfokus kepada validitas pada konteks umum, memberikan titik terang perbedaan
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validitas tes dan soal serta memfokuskan validitas isi tes dan konstruk tes, seterusnya
membuat peta konsep yang lebih mudah dipahami tentang validitas tes objektif bentuk
pilihan ganda dan format analisis konstruk pilihan ganda yang dikembangkan oleh hasil
artikel yang dikaji.

Metode Penelitian

Metode artikel ini menggunakan metode kualitatif deskriptif menggunakan kajian
pemahaman literatur yang bersumber dari buku, artikel ilmiah. Sumber kajian di analisis
secara mendalam untuk mendapatkan poin-poin yang dibutuhkan sesuai dengan topik
yang diangkat yang dianalisis secara mendalam serta. Penyajian dilakukan secara runut
dan mendalam terhadap konsep soal pilihan ganda, validitas tes, validitas isi untuk
mendapat tujuan konsep yang lebih sederhana.

Hasil dan Pembahasan

Arikunto (1996) mengatakan bahwa ada empat (empat) cara untuk menilai tes buatan
sendiri, antara lain: (1) Meneliti secara akurat soal-soal yang sudah disusun, memiliki
kesempatan untuk mendapatkan jawaban tentang tingkat kesulitan, ketidakjelasan
perintah atau bahasa, dan kondisi lain yang terkait dengan masalah. (2) Melakukan analisis
item. Analisis item adalah prosedur yang terorganisir yang akan memberikan informasi
yang sangat khusus tentang bagian ujian yang kita buat. (3) Menjalankan evaluasi validitas.
Validitas kurikuler, juga dikenal sebagai validitas isi, adalah standar utama untuk validitas
tes yang dibuat oleh guru. Untuk mencapai hal ini, setiap bagian pelajaran harus memiliki
tujuan yang jelas dan khusus, sehingga kita dapat mengaitkan setiap soal dengan tujuan
khusus tersebut. (4) Melakukan pemeriksaan kepercayaan. Salah satu indikasi pemeriksaan
yang sangat akurat.

Arif (2014) menyatakan dalam kaidah penulisan soal bentuk pilihan ganda ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan: (a) Materi (b) Konstruksi (c) Bahasa. Sejalan dengan
Hazraini (2017) adapun kaidah penulisan yaitu: dalam hal ini dapat dilihat dan diterapkan
pada indikator yang dicantum tabel 1 berikut:

Tabel 1. Kaidah Penulisan Soal Pilihan Ganda
Aspek Indikator
Materi Soal dibuat cocokan dan sesuai dengan indikator
Pengecoh harus berfungsi
Dalam soal harus ada jawaban mewakili yang benar

Konstruksi Soal dibuat harus jelas
Pokok soal jangan mengandung pertanyaan yang bersifat negatif
ganda
Pilihan jawaban harus sama atu sebanding dan benar atau masuk
akal ditinjau dari segi materi

Bahasa Setiap soal harus menggunakan bahasa yang sesuai dengan bahasa
Indonesia
Bahasa yang digunakan harus komunikatif, sehingga pertanyaan
mudah di mengerti oleh peserta atau siswa
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Soal yang dibuat tidak memakai kalimat sekitar
(Hazraini, 2017)

Merujuk hal tersebut penulis fokus kepada yakni kejelasan perintah atau bahasa serta
cek validitas kurikuler sejalan dengan kaidah penulisan tes objektif pilihan ganda. Selanjut
lebih dipersempit pada validitas isi tes dan validitas konstruk isi tes. Validitas pada
umumnya digunakan pada tiga konteks, yaitu (a) validitas penelitian (research validity), (b)
validitas soal (item validity), dan (c) validitas alat ukur atau tes (test validity) (Syamsurizal,
2020). Pada kesempatan ini penulis memfokuskan pada validitas tes, akan tetapi sebelum
membahas hal tersebut perlu membahas tentang validitas soal karena banyak terjadi salah
konsep antara keduanya padahal saling berkaitan satu sama lain.

Validitas soal adalah keajegan atau kesahihan antara soal dengan perangkap (Syarif
& Syamsurizal, 2019). Ukuran validitas soal adalah hubungan antara skor pada soal itu
dengan skor pada perangkat soal. Artinya bahwa jelas validitas soal yakni sudah dilakukan
uji coba sehingga mendapatkan hasil skor. Sementara validitas tes yakni apabila kita
menhukur benda dengan hasil yang sama walaupun berbeda waktu jika hasilnya sama
maka dapat dikatakan bahwa alat tersebut valid. Artinya validitas tes ini berfokus pada
fungsi ketetapan alat ukur dari konten dan konstruksi tes.
Validitas tes secara skematis disajikan dalam 3 macam antara lain pada gambar 1. berikut:

Validitas 151
Validitas tes < Validitas construct Validitas prediktif

Validitas kriteria o
(Syamsurizal, 2020) Validitas sama saat

Gambar 1. Skema Validitas Tes

Validitas isi, atau validitas isi, juga disebut sebagai validitas kurikulum. Validitas
kurikulum berarti bahwa suatu alat ukur dianggap valid jika sesuai dengan isi kurikulum
yang akan diukur (Syarif & Syamsurizal, 2019). Validitas isi tes menunjukkan bahwa
kedalaman tes, yang terdiri dari kumpulan soal-soal, dapat mengukur apa yang
dimaksudkan untuk diukur. Menurut beberapa ahli tes, tidak ada metode statistik yang
dapat digunakan untuk mengetahui validitas isi tes. Menurut Guion (1977), validitas isi
dapat diberikan atau ditentukan oleh para ahli sesuai dengan bidangnya. Prosedur yang
dapat digunakan antara lain: (1) mendefinisikan domain yang hendak diukur (2)
menentukan domain yang akan diukur oleh masing-masing soal (3) membandingkan
masing-masing soal dengan domain yang sudah ditetapkan.

Validitas konstruk berarti bahwa suatu alat ukur (dianggap valid) hanya dapat
dilakukan jika sesuai dengan konstruksi teori yang digunakan untuk tes tersebut. Apabila
tes mengukur setiap aspek pikiran sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan indikator kurikulum, maka tes tersebut memiliki validitas konstruksi. Merujuk dari hal
tersebut bahwa validitas isi dan konstruk tes dilihat dari kedalaman isi tes, konstruksi teori
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tes berdasarkan indikator yang telah dikembangkan. Hal dapat dilihat dalam bentuk format
pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Format Analisis Konstruksi Soal Pilihan Ganda
No. Soal 1 2 3 | ..dst | Jumlah
Konten Ilmu

Item memenuhi Kriteria

Hanya Ada Satu Kunci Jawaban yang Benar

Materi sesuai dengan tujuan pengukuran

Materi sesuai dengan jenjang tingkatan atau kelas

Pastikan Pengecoh pilihan berfungsi

Konstruk

Pokok soal (stem) dirumuskan dengan jelas

Rumusan dan Pilihan Soal Dirumuskan Dengan Jelas

Pokok soal tidak mengarah ke jawaban benar

Pokok soal tidak mengandung pernyataan negatif ganda

Pernyataan negatif dibuat tanda seperti garis bawah

Pilihan Jawaban Sama

Hindari pilihan “semua jawaban benar atau salah”

Panjang jawaban sejajar dan seimbang

Pilihan jawaban angka/ waktu harus diurutkan

.Wacana, gambar, grafik harus benar-benar berfungsi

. Antar butir tidak tergantung satu sama lain
Aspek Bahasa
Rumusan kalimat Bersifat Komunikatif

Kalimat menggunakan bahasa yang baik dan benar

Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran ganda

Menggunakan bahasa yang umum (bukan lokal)

Rumusan soal tidak mengandung kata-kata menyinggung

Rumusan soal tidak mengandung SARA

Dari kedua penjelasan validitas tes tersebut seterusnya dapat dilakukan
menggunakan validitas tes melalui expert judgment (para ahli). Ahli yang dimaksud adalah
yang betul bersentuhan dan paham dengan instrumen tes yang telah disusun berdasarkan
isi dan konstruknya. Ahli dapat diambil dari unsur Akademisi, Praktisi serta Profesional di
bidangnya yang terkait dengan konten instrumen yang telah disusun. Secara mekanisme
pemilik instrumen memberikan instrumen (tes/soal yang disusun), kisi-kisi, rubrik
penskoran, kunci jawaban, serta lembar penilaian kepada para ahli yang ditentukan.

Pada lembar penilaian penyusun instrumen diberikan kebebasan dalam menentukan
skala penilaian, idealnya 2-7 skala beserta kriteria yang diinginkan. Penyusun soal
diberikan kebebasan menentukan berapa ahli sesuai dengan kebutuhannya, idealnya lebih
dari satu Ahli. Seterusnya hasil penilaian para ahli ditabulasi dalam bentuk rekapitulasi
penilaian para ahli berdasarkan pemberian kriteria yang diberikan ahli. Selanjutnya hasil
tersebut di analisis berdasarkan jumlah ahli yang di tentukan dapat menggunakan formula
Gregory atau Aiken V.
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Pada umumnya penggunaan formula Gregory penyusun instrumen menentukan 2 ahli
atau genap sehingga untuk analisis validitasnya lebih condong menggunakan Gregory.
Sementara penggunaan Aiken V penyusun instrumen menentukan lebih dari 2 ahli atau
ganjil. Setelah hasil analisis berdasarkan formula yang ditentukan maka skor hasil tersebut
dapat kita lihat derajat validitas berdasarkan kriteria teori yang ditentukan. Sehingga
mendapat keputusan bahwa butir-butir instrumen yang disusun apakah valid dengan
kriteria baik, sedang dan buruk untuk dapat ditindaklanjuti seterusnya sebelum melakukan
uji coba pada responden atau murid.

Validitas kriteria (criterion-related), Validitas ini ditunjukkan oleh fakta bahwa hasil
pengukuran dari alat yang dipersoalkan hampir sama atau dengan hasil dari alat lain yang
digunakan sebagai kriteria. Karena mereka dapat memenuhi persyaratan akademik dan
profesional tertentu, alat-alat ini biasanya dianggap sebagai alat ukur yang baik. Validitas
prediktif dan sama saat adalah dua jenis validitas kriteria. Tes memiliki validitas prediksi
jika mereka memiliki kemampuan untuk memprediksi peristiwa di masa depan. Ini
menunjukkan bahwa skor peserta tes terkait dengan situasi yang akan terjadi di masa
depan. Validitas konkruen, juga disebut validitas dicapai dengan keadaan sekarang,
menunjukkan bagaimana hasil tes berhubungan dengan keadaan saat ini. teoritis. Pada
paparan tersebut penulis berfokus pada validitas isi dan konten dikarenakan sejalan dengan
konsep menilai Tes Buatan Sendiri, serta kaidah penulisan Soal PG yang saling
berhubungan secara teori yang di dapatkan. Hal ini di perkuat oleh Sudijono dan Anas
(2003) menyatakan analisis terhadap tes hasil belajar sebagai suatu totalitas. Pertama,
analisis dilakukan dengan berfikir secara rasional, atau penganalisisan logika. Kedua,
analisis dilakukan dengan mendasarkan diri pada kenyataan empiris, dan penganalisisan
empiris digunakan. Pengujian validitas tes rasional juga dapat didefinisikan sebagai analisis
hasil belajar secara rasional yang menunjukkan ketepatan yang dapat diukur. Untuk
menentukan validitas rasional dari ujian, kita harus melihat dua aspek: isi dan susunan. Hal
ini penulis mengembangkan peta konsep tentang validitas tes bentuk pilihan ganda dapat
dilihat pada gambar 2 berikut:

Logical Analysis

KUAL KUAN

Validitas isi /
Expert

Validitas Konstruk j Judgment

Empirical Analysis

Validitas Soal

Validitas Tes

Validitas Butir

Gambar 2. Konsep Validitas tes dan Soal

Pada gambar tersebut menguatkan kita bahwa validitas tes dan validitas soal
berbeda akan tetapi berhubungan antara keduanya hal ini dilihat bahwa validitas soal
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berada pada di dalam validitas tes. Validitas tes identik dengan secara rasional sementara
validitas soal identik secara empiris. Validitas tes sudah layak apabila menggunakan
validitas isi dan konstruk secara kualitatif menggunakan penilaian para ahli, seterusnya
masih kurang memuaskan dapat dilakukan dengan menggunakan expert judgment secara
kuantitatif. Validitas soal dilakukan secara empiris, hal tersebut setelah diujikan dan
memperoleh hasil skor dari instrumen tersebut seterusnya dilakukan validitas butir.
Kesimpulan yang ditarik pada konsep ini bahwa Validitas yang pertama kita lakukan yakni
secara rasional dengan menggunakan Validitas tes kemudian dilanjutkan dengan validitas
soal secara empiris.

Kesimpulan

Pada umumnya pemahaman masih banyak beranggapan validitas tes dan validitas
soal sama arti dan konsepnya, akan tetapi itu berbeda dan saling berhubungan. Sebagian
pengguna masih terfokus memilih salah satu validitas tersebut. Seterusnya masih banyak
guru dan calon guru dalam mengembangkan soal pilihan ganda tidak pernah
memperhatikan kaidah-kaidah penulisannya. Maka dengan itu perlu di tekankan konsep
yang baik dan bermakna tentang Validitas tes dan validitas soal serta soal pilihan ganda.
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